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SUMMARY

NIKMAH WURI YANI. Potential for water reservoir development to increase
sugarcane plant production in PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta
Manis (Supervised by RAHMAD HARI PURNOMO and HILDA AGUSTINA).
The research objective was to determine water reservoir development existing
at Unit Usaha Cinta Manis in order to increase sugarcane plant production. Method
used in this research was descriptive and data was presented in form of tables and
graphs. The observed parameters in this research were areal layout, local climate,
sugarcane plant and soil physical properties. Unit Usaha Cinta Manis currently had
planting area of 10,716.2 ha from total land area of 18,882 ha which was distributed
in six districts. This area had rainfall more than 1,000 mm/year, i.e. 1,207.08
mm/year. It is currently had 164 water reservoirs distributed at each district and total
maximum volume of 2,289,198 m3. Water deficit is occurred in May to September,
whereas water surplus is occurred in October to April. Irrigation water requirement
during deficit months based on rainfall, evapotranspiration and irrigation efficiency
were 984,924.02 m’, 1,478,446.87 m’, 2,522,559.36 m’, 12,361,308.49 m’ and
11.823.410,96 m®, whereas irrigation water requirement during surplus months were
2,954,566.59 m’, 10,282,437.34 m’, 9,659,798.57 m’, 17,342,247.63 m’,
17,833,683.82 m’, 13,336,314.27 m’ and 13,246,466.98 m’. Potential for water
reservoir development in Unit Usaha Cinta Manis can be conducted by development

of the existing water reservoirs and construction of new water reservoirs.




RINGKASAN

NIKMAH WURI YANI. Potensi Pengembangan Embung Untuk Peningkatan
Produktivitas Tanaman Tebu di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta
Manis (Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan HILDA AGUSTINA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi pengembangan
embung yang ada di Unit Usaha Cinta Manis yang diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas tanaman tebu. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode deskriptif berupa pengumpulan data dan disajikan dengan menggunakan
tabulasi dan grafik. Parameter dalam penelitian ini adalah tata letak wilayah, iklim
daerah penelitian, tanaman tebu, dan sifat fisik tanah. Saat ini Unit Usaha Cinta
Manis memiliki luas tanam 10.716,2 ha dari luas lahan Cinta Manis sebesar 18.882
ha yang tersebar di enam rayon. Cinta Manis memiliki curah hujan lebih dari 1000
mm/tahun yaitu sebesar 1.207,08 mm/tahun. Cinta Manis saat ini telah memiliki 164
embung yang tersebar di setiap rayon dan volume tampung maksimum untuk
keseluruhan sebesar 2.289.198 m®. Defisit air terjadi pada bulan Mei-September
sedangkan surplus terjadi pada bulan Oktober-April. Kebutuhan air irigasi pada
bulan-bulan defisit berdasarkan curah hujan, evapotranspirasi, dan efisiensi irigasi
adalah sebesar 1.111.297,98 m®, 1.399.034,57 m’, 2.477.443,80 m’, 12.318.677,69
m>, 11.759.635,65 m’, bersarnya jumlah air pada bulan-bulan surplus adalah
2.954.566,59 m’, 10.282.437,34 m’, 9.659.798,57 m’, 17.342.247,63 m’,
17.833.683,82 m’, 13.336.314,27 m’, 13.246.466,98 m’. Potensi pengembangan
embung di Cinta Manis dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pengembangan

embung yang sudah ada, dan pembuatan embung baru.
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I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman tebu (Saccarum officinarum L.) merupakan tanaman perkebunan
yang mempunyai kandungan zat gula di dalam batangnya (Rizaldi, 2012). Gula
merupakan salah satu bahan pokok dalam kehidupan sehari — hari masyarakat
Indonesia yang digunakan untuk penyedap masakan maupun tambahan dalam
minuman kopi (Malau, 2010). Untuk memenuhi kebutuhan gula nasional
Kementrian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) mentargetkan produksi gula
nasional tahun 2014 adalah sebesar 5,4 juta ton (Wijaya, 2012). Peningkatan
produksi gula dapat tercapai apabila ditunjang peningkatan kualitas produksi tebu
yang dilakukan dengan penerapan teknologi budidaya yang tepat, dengan
memperhatikan sifat lahan dan kebutuhan air (Asriasuri dan Pandjaitan, 1998).

Air merupakan elemen yang sangat mempengaruhi semua bidang kehidupan,
yaitu semua makhluk hidup memerlukan air dalam perkembangan dan
pertumbuhannya. Siklus hidrologi menyebabkan jumlah volume air di dunia adalah
tetap, akan tetapi distribusi air secara alamiah berdasarkan ruang dan waktu tidak
ideal. Jika tidak ada usaha pengendalian air pada musim hujan, maka akan
menyebabkan kejadian erosi dan banjir sedangkan pada musim kemarau akan
kekeringan dan kesulitan mendapatkan sumber air (Alexander dan Harahab, 2009).
Menurut Hermantoro (2011) penggunaan air hujan untuk pertanian secara tidak

langsung dilakukan dengan teknik pemanenan air, yaitu teknik pemanfaatan air



hujan dengan cara menyimpan pada penampung dan menggunakannya pada musim
kemarau. Salah satu bentuk teknik panampungan air adalah embung.

Embung merupakan salah satu sistem panen hujan, yang sumber air utama
berasal dari curah hujan dan aliran permukaan (Widiyono dan Lidon., 2011).
Menurut Sukartaatmadija (1998) dalam Atmaja (2007), jika intensitas hujan melebihi
kapasitas infiltrasi tanah, maka akan terjadi peningkatan jumlah aliran permukaan.
Faktor lama hujan juga berpengaruh terhadap jumlah aliran permukaan. Atmaja
(2007) menyatakan bahwa, aliran permukaan mempunyai hubungan berbanding
lurus dengan erosi yang terjadi. Peningkatan aliran permukaan akan meningkatkan
sedimen yang terjadi. Menurut Asdak, (2004) dalam Atmaja, (2007) penyaluran
sedimen dari tempat yang lebih tinggi dapat menyebabkan pendangkalan sungai,
waduk dan saluran irigasi.

Analisis neraca air embung merupakan pendekatan yang tepat untuk
mengetahui ketersediaan air embung berdasarkan faktor input curah hujan dan aliran
permukaan, kehilangan air (water lost) melalui evaporasi dan perkolasi, air
pembuangan (spillway) dan faktor output air untuk dimanfaatkan. Manajemen
pemanfaatan air embung perlu dilakukan secara tepat agar sasaran pembangunan
dapat tercapai, yakni memenuhi kebutuhan air pada berbagai bidang, salah satunya
adalah bidang pertanian untuk irigasi. Peningkatan efisiensi embung sebagai sumber
air irigasi dapat dilakukan dengan menyiram sesuai dengan kebutuhan air tanaman
pada setiap fase pertumbuhan (Widiyono dan Lidon., 2011).

Ketersediaan air pada lahan kering adalah berasal dari air hujan sehingga

ketersediaan air dipengaruhi oleh jumlah dan distribusi hujan (Hermantoro, 201 1)



Menurut Susilawati (2002), curah hujan sangat bervariasi setiap tahun. Suprapto ef
al., (2008) menyatakan bahwa dampak perubahan iklim yang berhubungan dengan
kekeringan juga menjadi tantangan bagi sektor pertanian untuk memenuhi
kebutuhan air bagi tanaman. Tingkat kekeringan yang parah memerlukan
pengelolaan air pada saat kekeringan agar petani dapat memanfaatkan air secara
maksimal meskipun pada musim kemarau. Pengelolaan air pada saat kekeringan
dilakukan agar petani dapat memperoleh manfaat air secara maksimal yang dapat
dilakukan dengan deteksi dini terjadinya kekeringan dengan data pendukung untuk
memberikan peringatan secara dini terjadinya kekeringan.

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis adalah salah satu
perusahaan yang memenuhi swasembada gula dalam negeri. Sistem budidaya tebu
di Cinta Manis adalah salah satu sistem budidaya lahan kering sehingga ketersediaan
air sangat berperan dalam meningkatkan produktivitas tanaman tebu. Tanaman tebu
di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis dilakukan berdasarkan
kapasitas giling pabrik. Tanaman tebu ditanam tidak dilakukan secara serempak di
semua kebun, hanya untuk memenuhi tiap saat produksi. Sistem panen di Cinta
Manis adalah bulan tanam sama dengan bulan panen pada tahun berikutnya, hal ini
karena umur tanaman tebu adalah 12 bulan. Tanam tebu di Cinta Manis pada bulan
2012 dimulai pada bulan Mei sampai November, tanam tebu bulan tersebut akan
memenuhi kapasitas produksi pada saat bulan Mei sampai November pada tahun
berikutnya. Bulan Januari sampai April tidak dilakukan produksi sehingga kegiatan
di pabrik adalah perawatan tebu dan perawatan mesin-mesin produksi. Kebutuhan

air tanaman tebu pada saat musim hujan telah dipenuhi oleh air hujan yang turun ke




permukaan tanah, sedangkan penyediaan air pada saat musim kering bagi tanaman
tebu dilakukan dengan irigasi yang sumber airnya berasal dari embung. Cinta Manis
saat ini telah memiliki 164 embung dengan volume tampung 2.289.198 m® dan
digunakan untuk mengairi tanaman tebu pada saat musim kemarau seluas 10.716 ha
dengan kebutuhan air irigasi sebesar 28.185.725 m>, sehingga jumlah embung yang
sudah ada belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan air tanaman tebu.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka diperlukan
pengembangan embung  untuk meningkatkan produktivitas tanaman tebu.
Pengembangan embung dilakukan untuk meningkatkan potensi embung dengan
menggunakan data pendukung seperti data curah hujan, infiltrasi, run off dan sifat

fisik tanah.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan embung yang
ada di Unit Usaha Cinta Manis yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas

tanaman tebu dan menyelamatkan air larian sebagai potensi air.
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